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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Adapun simpulan yang diperoleh untuk menjawab rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Ada hubungan (korelasi) yang sangat lemah antara tingkat pendidikan 

masyarakat terhadap perilaku menangani limbah domestik di sekitar Ci 

Sangkuy.  

2. Tidak ada hubungan (korelasi) antara variabel tingkat pendapatan masyarakat 

dengan perilaku menangani limbah domestik di sekitar Ci Sangkuy. 

3. Ada hubungan (korelasi) yang cukup antara variabel mata pencaharian 

masyarakat dengan perilaku menangani limbah domestik di sekitar Ci 

Sangkuy. 

 

5.2 Implikasi 

Adapun implikasi dalam Kurikulum 2013 di dalam mata pelajaran 

Geografi yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu mengkaji perilaku 

masyarakat dalam menangani limbah domestik di sekitar Ci Sangkuy terkait 

dengan kondisi sosial ekonominya, sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan 

bahan pengayaan materi pembelajaran geografi dalam Kurikulum 2013. 

Kurikulum   : 2013 

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Kelas/Semester  : XI/1 

Kompetensi Dasar  : 3.3 Menganalisis sebaran dan pengelolaan sumber  

    daya kehutanan, pertambangan, kelautan, dan   

pariwisata sesuai prinsip-prinsip pembangunan 

berkelanjutan. 

    4.3 Membuat peta persebaran sumber daya 

kehutanan, pertambangan, kelautan, dan 

pariwisata di Indonesia. 

Materi Pokok   :   Analisis Mengenai Dampak Lingkungan  
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    (AMDAL)   dalam pembangunan. Pemanfaatan 

sumberdaya alam dengan prinsip-prinsip 

pembangunan berkelanjutan. 

 

5.3 Rekomendasi 

Adapun rekomendasi yang dapat diajukan peneliti berdasarkan simpulan 

tersebut antara lain: 

1. Masyarakat berpendidikan yang berada di sekitar Ci Sangkuy perlu 

ditingkatkan lagi kesadaran dan partisipanya terhadap masalah 

lingkungan seperti limbah domestik. Tingkat pendidikan masyarakat yang 

tinggi belum bisa menjamin tertibnya penangangan limbah domestik. 

Oleh karenanya, perlu diadakan pelatihan mengenai sistem pengelolaan 

limbah domestik yang baik kepada masyarakat yang berpendidikan tinggi 

khususnya dan umumnya masyarakat sekitar, agar dapat menjadi 

pendorong dalam terciptanya lingkungan yang sehat dan bersih di sekitar 

Ci Sangkuy. 

2. Tingkat pendapatan masyarakat yang semakin tinggi akan menciptakan 

peluang kondisi lingkungan sehat dan bersih dari limbah domestik di 

sekitar Ci Sangkuy semakin besar. Oleh karenanya, dibutuhkan suatu 

lembaga sejenis seperti bank sampah atau lembaga yang mengelola dana 

masyarakat yang dapat mengakomodir limbah domestik sekitar Ci 

Sangkuy, sehingga penanganannya tertib dan terpusat. 

3. Mata pencaharian masyarakat yang bervariasi dan cukup berhubungan 

terhadap penanganan limbah domestik di sekitar Ci Sangkuy dapat 

dikembangkan untuk proses perencanaan dan pemeliharaan limbah 

domestik dengan bekerjasama antara instansi berwenang dan bertanggung 

jawab dalam pengelolaan limbah domestik di sana. 

 


